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LAPORAN AKHIR 

Judul (Title) 

Eksplorasi Kualitatif dari ‘AI-generated Poetry” dalam Pembelajaran 

Bahasa Inggris 

 

Latar Belakang (Background) 

Perkembangan AI yang semakin cepat hampir menyentuh semua sektor dalam 

kehidupan manusia, mulai dari bisnis hingga pendidikan. Dalam bidang 

pendidikan, seluruh aspek dapat dikerjakan AI, misalnya merancang 

kurikulum, membuat RPS, menghasilkan materi perkuliahan, membuat tes, 

bahkan mendisain power point. Bahkan saat ini sudah ada AI yang bila kita 

ketik suatu topik atau tema, maka AI tersebut mampu membuat sebuah buku 

tentang topik tersebut disertai ilustrasi. Tentu saja kita harus membayar. Tentu 

banyak dampak negatifnya bila mahasiswa mengandalkan AI untuk membuat 

tugas-tugas perkuliahan. Memang tugas akan semakin cepat dan bagus, namun 

kemampuan berfikir mahasiswa tidak akan terlatih. Terlebih lagi kemampuan 

bahasa Inggris yang memerlukan latihan yang banyak dan intensif.  

Dibalik dampak negatifnya, AI juga memiliki keuntungan bagi dunia 

pendidikan yang telah sebagian disebutkan diatas. Keuntungan lain adalah AI 

mampu membuat puisi bahasa Inggris dangan rhyme yang tepat dan bagus, 

yang belum tentu mampu dibuat oleh orang yang berbahasa ibu bahasa Inggris 

sekalipun. Puisi hasil ciptaan AI memuat unsur-unsur vocabuary dan irama 

yang menarik, yang bila dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Inggris akan 

menambah referensi bagi bidang studi Pendidikan Bahasa Inggris itu sendiri, 

baik itu untuk kepentingan mahasiswa juga pendekatan atau strategi mengajar-

belajar. Oleh karena itu, penelitian ini ingin memanfaatan AI dalam bidang 

pendidikan bahasa Inggris. Produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

beberapa puisi yang dibuat oleh AI. 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah melakukan explorasi kualitatif dalam 

pemanfaatan puisi yang dihasilkan AI dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkap potensi benefit apa yang 

bisa diperoleh bila puisi yang dibuat AI dimanfaatkan dalah kelas bahasa 

Inggris, misalnya dalam hal vocabulary, speaking skill, critical 

reading/thingking, autonomus learning, dll. 

Tujuan Riset (Objective) 
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Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran sejauh mana kegiatan AI-

generated poetry (puisi yang dihasilkan oleh AI) dapat memberikan keuntungan 

bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, apakah dari segi 

penguasan kata (vocabulary), kemampuan berbicara (speaking), membaca dan 

berfikir kritis (critical reading dan thinking), kemampuan belajar mandiri 

(independent learning), atau kemampuan berkomunikasi dalam kelompok 

(collaborative learning). Diharapkan hasil penelitian ini nanti mampu menjadi 

ide dasar bagi pengembangan kegiatan-kegiatan kelas (classroom activities) 

dengan tujuan pembelajaran tertentu.    

Metodologi (Method) 

Beberapa akademisi dan peneliti (Bloemert et al., 2019; Hoff, 2019; Isariyawat, 

2020; Khonamri, 2021; Layali & Al-Shlowiy, 2020; Sun, (2023) mengatakan 

dan membuktikan bahwa penggunanaan karya sastra, termasuk puisi, 

memberikan banyak keuntungan positif dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

terutama bagi siswa EFL (English a Foreign Language). 

Bloemert et al., (2019) menemukan bahwa sastra memuat banyak idiom dan 

bahasa kiasan sehingga mampu meluaskan penguasan kata dan istilah siswa. 

Selain itu juga sebuag karya sastra memiliki unsur budaya,  sejarah, dan 

konteks sosial. Ini bukan hanya mengajarakan siswa bahasa, tetapi juga 

mengajarkan pengetahuan lain. Bahasa tidak bisa dilepaskan dari budaya, 

karena bahasa adalah budaya dan penggunaan bahasa tidak lepas dari budaya. 

Penggunaan karya sastra dan pengaruhnya dengan budaya inilah yang disoroti 

oleh Hoff (2019). Dalam penelitiannya, Hoff (2019) menyoroti penggunaan 

sosio-budaya terhadap teks-teks karyawa satra di dalam kelas bahasa Inggris 

(EFL) di Norwegia. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan teks, 

tugas, dan kemampuan siswa harus disesuaikan sehingga mendapat benefit 

yang optimal bagi siswa EFL. 

Penelitian yang khusus tentang penggunaan karya sastra puisi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris juga telah dilakukan dengan penemuan yang 

menunjukan beberapa manfaat bagi siswa. Dalam 6 tahun terakhir, beberapa 

penelitian puisi dalam EFL (Chesnokova & Zyngier, 2022; 

Iida & Chamcharatsri, 2022; Jaafar & Ganapathy, 2022; Liao, 2018; Sari et al., 

2020; Suwastini & Dewi, 2023) telah menunjukan penemuan-penemuan 

penting bagi para pembelajar bahasa inggris.  
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Iida dan Chamcharatsri (2022) dan Liao (2018), misalnya, melakukan 

penelitian tentang menulis puisi di kalangan pembelajar EFL. Iida dan 

Chamcharatsri (2022) meneliti tentang bagaimana emosi direpresentasikan 

dalam penulisan puisi oleh siswa EFL, sedangkan Liao (2018) melihat persepsi 

siswa EFL terhadap pembelajaran bahasa Inggris melalui penulisan puisi. Iida 

dan Chamcharatsri (2022) melaporkan bahwa siswa mampu mengungkapkan 

emosi dalam bahasa Inggris, misalnya ketika sedih mereka menggunakan kata 

tertentu. Selain itu menciptakan puisi juga memungkinkan mahasiswa mampu 

melakukan refleksi tehadap pembelajaran yang telah mereka dapatkan. 

Sebaliknya, dalam penelitiannya Liao (2018) melaporkan bahwa meskipun 

menulis puisi dalam bahasa Inggris bukanlah hal yang mudah bagi siswa EFL, 

tetapi menulis puisi merupakan kegiatan yang menantang sekaligus 

menyenangkan. Karena mereka bisa merangkai kata dan memilah-milah kata 

yang pas untuk dibuat puisi. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Jaafar dan Ganapathy (2022) yang 

meminta siswa melakukan analisa pada puisi. Para siswa dibekali dengan 

Pedagogical Corpus Stylistic untuk menganalisa puisi. Tujuan lain adalah siswa 

terekspose dengan authentic materials. Penelitian ini manemukan bahwa 

mahasiswa mampu menganalisa isi dari suatu puisi, dan yang lebih penting lagi 

kegiatan ini mampu mendorong autonomous learning.  

Hampir mirip dengan penelitian  Iida dan Chamcharatsri (2022), Sari et al. 

(2020) juga melakukan penelitian dengan meminta siswa menulis puisi tapi 

dibawah payung creative writing. Creative writing workshop, dalam hal ini 

penulisan puisi, diberikan dua kali. Penelitian berbasiswa kreativitas ini 

menunjukan adanya kemampuan siswa dalam menulis. Dan semakin kreatif 

siswa semakin mampu mereka menghasilkan puisi. Penelitian ini sekaligus 

mendorong kemampuan bahasa dan kreatifitas siswa. 

Penelitian diatas memperjelas kontribusi puisi pada pembelaaran bahasa 

Inggris, baik untuk mendorong kemampuan menulis, meningkatkan semangat 

belajar mandiri, juga kemampuan menganalisa kalimat. Namun sepertinya 

masih banyak potensi benefit yang belum tergali dari pemanfaatan puisi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, terlebih lagi puisi yang diciptakan AI, dimana 

tema puisi, panjang puisi, dan irama puisi bisa ditentukan. Oleh karena itu 

diperlukan penelitian ekplorasi kualiatif untuk menemukan lebih banyak 

potensi benefit dari penggunaan puisi dalam pembelajaran bahasa Inggris. 



9 
 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

Hasil dan pembahasan 

Penelitian ini menemukan ada 99 kegiatan yang ditulis oleh guru bahasa Inggris. 

Ada sekitar 60 instruksi yang berpotensi dapat mendorong membaca kritis. 

Sebanyak 39 kegiatan tidak berpotensi mempromosikan membaca kritis seperti 

"siswa diminta untuk membaca teks dengan keras", "siswa diminta untuk 

mengucapkan kata-kata dengan keras", "meminta siswa untuk membaca buku 

biografi berdasarkan pilihan mereka sendiri". Kegiatan-kegiatan tersebut 

tampaknya tidak dapat mendorong siswa untuk membaca kritis; namun, 

kegiatan-kegiatan tersebut dapat digunakan sebagai jembatan menuju kegiatan-

kegiatan selanjutnya yang mendorong siswa untuk membaca kritis.  

 

Berkenaan dengan instruksi berpikir kritis, ada beberapa kegiatan yang memiliki 

kata-kata yang berbeda tetapi sebenarnya memiliki pesan yang sama. Sebagai 

contoh, salah satu peserta menulis "meminta siswa untuk menggarisbawahi kata 

yang sulit dan kemudian menebak arti dari kata tersebut," sementara peserta lain 

menyebutkan "meminta siswa untuk menulis arti kata dengan menebaknya." Hal 

ini dapat dianggap sebagai salah satu jenis. Setelah membaca dan 

mempertimbangkan dengan seksama, penelitian ini mengelompokkan instruksi 

membaca oleh guru bahasa Inggris yang termasuk ke dalam membaca kritis ke 

dalam daftar sebagai berikut:    

 

________________________________________________________________ 

1.  Analyzing language features of texts 

2.  Analyzing structure of texts 

3.  Answering questions provided by texts 

4.  Doing free reading 

5.  Doing question and answer based on texts 

6.  Finding implied meaning of texts  

7.  Finding meaning of difficult words 

8.  Guessing meaning from context 

9.  Guessing title of texts 

10. Identifying fact and opinion of texts 

11. Identifying figurative language used in texts 

12. Identifying function of texts 

13. Identifying key words of text 

14. Identifying tenses in texts 

15. Identifying topic of texts 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa elemen membaca kritis yang paling dominan 

adalah mengidentifikasi. Seperti yang telah disebutkan, identifikasi merupakan 

salah satu elemen dari membaca kritis (Khabiri & Pakzad, 2012). Dari tabel 

tersebut, instruksi membaca guru yang berkaitan dengan "mengidentifikasi" 

terdiri dari enam elemen: mengidentifikasi fakta dan opini teks, bahasa kiasan 

yang digunakan dalam teks, fungsi teks, kata-kata kunci teks, bentuk kata dalam 

teks, topik teks, jenis teks (naratif, deskriptif, argumentatif, atau eksposisi).  

 

Meskipun "mengidentifikasi" dikategorikan sebagai kegiatan membaca kritis, 

kita harus melihat karakteristik dari kegiatan tersebut, yaitu tingkat kesulitannya. 

Sebagai contoh, "mengidentifikasi bentuk kata dalam teks" bisa jadi merupakan 

kegiatan yang paling tidak mendukung kegiatan membaca kritis, karena kegiatan 

ini mudah dilakukan dan tidak menggunakan kemampuan membaca kritis, 

kecuali jika dilakukan oleh siswa tingkat dasar. Jika dilakukan oleh siswa tingkat 

menengah, kegiatan ini dapat dilakukan dengan mudah. Namun, hal tersebut 

dianggap sebagai kegiatan kritis, jika meminta siswa untuk menemukan bentuk 

kalimat yang sangat kompleks karena siswa harus menggunakan pengetahuan 

mereka dan berpikir. Teks yang digunakan dalam bahan bacaan untuk siswa 

sekolah menengah atas, apalagi siswa sekolah menengah pertama, tidak 

mengandung tenses yang sangat kompleks. 

 

Kegiatan yang mendorong membaca kritis di bawah kategori "mengidentifikasi" 

dapat berupa "mengidentifikasi fakta dan opini", "mengidentifikasi bahasa 

kiasan yang digunakan dalam teks", dan "mengidentifikasi topik teks". Dalam 

"mengidentifikasi fakta dan opini" misalnya, siswa harus memahami mana yang 

termasuk opini penulis dan mana yang mendukung opini tersebut. Hal ini 

membutuhkan proses berpikir yang memang lebih sulit jika teksnya panjang dan 

rumit. "Mengidentifikasi topik teks" bisa menjadi contoh yang tepat untuk 

membaca kritis. Kegiatan seperti ini mengharuskan siswa untuk membaca teks 

secara keseluruhan, kemudian memahami teks tersebut, dan akhirnya 

menentukan topiknya. Ada beberapa tahapan berpikir yang harus dilakukan 

siswa, dan ini adalah contoh yang baik untuk membaca kritis.  

 

Dari daftar instruksi membaca guru di atas, terdapat instruksi seperti 

"menemukan makna tersirat dari teks" dan "menemukan makna dari kata-kata 

yang sulit." Kegiatan-kegiatan ini mirip dengan mengidentifikasi. Kita dapat 

mengatakan, misalnya, "mengidentifikasi makna tersirat dari teks," yang 
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sebenarnya meminta siswa untuk mencari makna tersirat dari sebuah teks. Oleh 

karena itu, peneliti tidak menciptakan elemen baru dalam membaca kritis.         
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